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Abstract This study explores the process of acculturation between Islam and local cultnre, a fey aspect of
Islam’s development in Indonesia. One example is the Baaynn Maunlid tradition of the Banjar
community in South Kalimantan, which blends local cultural practices with Islamic values. The
research focuses on how Banjar traditions are Islamized throngh Baaynn Maulid, creating a form
of religions culture that reflects the accnlturation of Islam Nusantara from the standpoint of living
hadith. The method involves a literature review of scholarly sources, including recognized jonrnal
articles and books. Data were gathered via documentation and analyzed using qualitative content
analysis. Results show that Baayun Manlid signifies a transformation of local tradition through
reinterpretation, incorporating Islamic elements like shalmwat recitations, prayers, and stories abont
the Prophet Mubammad’s birth. This tradition embodies the concept of living hadith, illustrating
how Prophet’s teachings are integrated into social and cultural practices. The acculturation in
Baayun Maulid fosters a contextual, moderate, and adaptable religions culture rooted in local
wisdom, serving as a means to pass Islamic values across generations. Ultimately, these insights
demonstrate how cultural approaches to Islamization strengthen the harmonious identity of Islam
Nusantara by linking religious teachings with local traditions.
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Abstrak Penelitian ini didasari oleh pentingnya memahami proses akulturasi Islam dengan budaya lokal
sebagai ciri utama perkembangan Islam di Nusantara. Salah satu bentuk akulturasi ini terlibat
dalam tradisi Baayun Manlid masyarakat Banjar Kalimantan Selatan, yang menggabungkan
unsur budaya lokal dengan nilai-nilai Islam. Tujuan penelitian adalah menganalisis proses
Islamisasi tradisi lokal Banjar melalui Baayun Manlid, sehingga menghasilkean budaya religins
yang mencerminkan akulturasi Islam Nusantara dalam perspektif living hadis. Metode yang
dignnakan adalab studi literatur dengan mengkayi berbagai sumber seperti jurnal terakreditasi
nasional dan internasional, serta bukn akademik relevan. Data  dikeumpullean melalui
dokumentasi, dan analisis dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) secara
deskriptif-knalitatif.  Hasilnya  menunjukkan  babwa Baayun Manlid ~adalah  bentuk
reinterpretasi dari budaya lokal melalui pengintegrasian nilai-nilai Islam, seperti pembacaan
shalawat, doa, dan kisah kelabiran Nabi Mubammad SAW. Tradisi ini mencerminkan praktik
living hadis yang memperlibatkean bagaimana ajaran Nabi dibidupkan dalam praktik sosial
masyarakat. Aknlturasi dalam Baaynn Manlid mengbasilkan budaya religins yang bersifat
kontekstual, moderat, dan adaptif terbadap kearifan lokal, sekaligns menjadi media transmisi
nilai keislaman antar generasi. Temuan ini menegaskan babwa islamisasi budaya dengan
pendekatan kultural dapat memperknat identitas Islam Nusantara, yang harmonis antara ajaran
agama dan tradisi lokal.
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PENDAHULUAN

Interaksi antara agama dan budaya merupakan fenomena global yang menunjukkan bahwa
ajaran agama tidak hadir dalam ruang kosong, melainkan selalu berhadapan dengan realitas sosial
dan tradisi masyarakat setempat. Dalam berbagai konteks peradaban, agama seringkali
mengalami proses dialog dengan budaya lokal sehingga melahirkan bentuk keberagamaan yang
kontekstual. Proses tersebut tidak selalu menimbulkan konflik, tetapi justru menghasilkan
sintesis nilai yang memperkaya ekspresi keagamaan masyarakat. Dalam kajian Islam
kontemporer, fenomena ini menjadi penting karena memperlihatkan bahwa perkembangan
Islam di berbagai wilayah dunia, termasuk Asia Tenggara, menunjukkan karakter adaptif dan
inklusif terhadap budaya lokal (Suprapto, 2023). Corak Islam yang berkembang melalui
pendekatan budaya bahkan menjadi salah satu faktor penting dalam menjelaskan keberhasilan
penyebaran Islam secara damai di berbagai wilayah Nusantara (Basyir, 2018).

Dalam konteks kajian /ving hadis, interaksi antara Islam dan budaya lokal dipahami sebagai
manifestasi bagaimana ajaran Islam tidak hanya dipraktikkan sebagai teks normatif, tetapi juga
dihidupkan dalam tradisi masyarakat. Living hadis menekankan bahwa nilai-nilai hadis Nabi dapat
hadir dalam bentuk praktik sosial seperti ritual, simbol budaya, dan tradisi keagamaan yang
diwariskan secara turun-temurun. Perspektif ini membantu menjelaskan bagaimana masyarakat
Muslim menginternalisasi ajaran Islam melalui media budaya sehingga melahirkan praktik
keagamaan yang kontekstual tanpa kehilangan substansi ajaran Islam (Saputra et al.,, 2025).
Tradisi peringatan Maulid Nabi, tahlilan, dan berbagai ritual keagamaan lokal merupakan contoh
bagaimana hadis tentang kecintaan kepada Nabi diwujudkan dalam bentuk budaya religius yang
hidup dalam masyarakat Muslim Nusantara (Fauzi & Fuady, 2025).

Salah satu tradisi yang mencerminkan proses akulturasi Islam dan budaya lokal adalah
Baayun Maulid pada masyarakat Banjar Kalimantan Selatan. Penelitian Muflihah dan Nor
menunjukkan bahwa Baayun Maulid merupakan bentuk ethnopedagogy Islam yang
mengintegrasikan nilai aqidah, ibadah, dan akhlak dalam budaya lokal Banjar (Muflihah & Nor,
20206). Penelitian Sugian dan Mustofa menegaskan bahwa Baayun Maulid mengandung simbol-
simbol religius yang merepresentasikan interaksi antara ajaran Islam dengan tradisi lokal
masyarakat Banjar (Sugian & Mustofa, 2023). Penelitian Handy dkk. menjelaskan bahwa nilai-
nilai Baayun Maulid relevan sebagai sumber pembelajaran sosial karena mengandung nilai
religiusitas, solidaritas, dan kebersamaan masyarakat (Handy et al., 2024). Penelitian Mahdalena
dan Hakim menunjukkan bahwa tradisi Baayun Maulid memperkuat solidaritas sosial masyarakat
melalui partisipasi kolektif dalam ritual keagamaan (Mahdalena & Hakim, 2024). Penelitian Fauzi
dan Fuady menyoroti transformasi Baayun Maulid dalam ruang digital sebagai media pendidikan
toleransi dan dialog antarbudaya (Fauzi & Fuady, 2025). Penelitian Rahardian dkk. juga
menegaskan bahwa Baayun Maulid merupakan warisan budaya lokal yang mengalami
transformasi makna religius seiring perkembangan masyarakat Banjar (Rahardian et al., 2024).
Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa Baayun Maulid memiliki dimensi religius,
sosial, dan kultural yang kompleks.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menempatkan Baayun
Maulid sebagai fenomena budaya lokal atau kearifan tradisional semata, schingga analisis
mengenai proses islamisasi budaya lokal dalam kerangka akulturasi Islam Nusantara masih relatif
terbatas. Kajian yang secara khusus mengkaji bagaimana tradisi lokal mengalami transformasi
makna setelah berinteraksi dengan ajaran Islam belum banyak dilakukan secara komprehensif
melalui pendekatan konseptual berbasis studi literatur. Padahal, proses islamisasi budaya
merupakan aspek penting dalam memahami dinamika penyebaran Islam di Nusantara yang
dikenal menggunakan pendekatan damai dan kultural (Nabila & Hakim, 2025).

Selain itu, kajian tentang Baayun Maulid umumnya menekankan nilai pendidikan,
solidaritas sosial, dan pelestarian budaya, namun belum banyak mengintegrasikan perspektif
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living hadis dan Islam Nusantara sebagai kerangka teoritis yang utuh. Padahal, konsep Islam
Nusantara menekankan bahwa ajaran Islam berkembang melalui dialog dengan budaya lokal
tanpa menghilangkan prinsip-prinsip dasar tauhid (Suprapto, 2023). Pendekatan ini
menunjukkan bahwa tradisi lokal tidak selalu bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan dapat
menjadi media internalisasi nilai keislaman yang kontekstual dan moderat (Basyir, 2018). Dengan
demikian, terdapat kebutuhan kajian yang mengintegrasikan konsep akulturasi, Zving hadis, dan
islamisasi budaya dalam memahami Baayun Maulid sebagai budaya religius masyarakat Banjar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada pertanyaan bagaimana
proses islamisasi tradisi lokal Banjar melalui Baayun Maulid sehingga melahirkan budaya religius
yang mencerminkan akulturasi Islam Nusantara. Studi literatur digunakan untuk menelaah
berbagai konsep akulturasi budaya, /Zving hadis, dan Islam Nusantara yang relevan dengan tradisi
Baayun Maulid. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman teoritis yang
komprehensif mengenai bagaimana nilai-nilai Islam diinternalisasi melalui media budaya lokal
sechingga membentuk praktik keagamaan yang kontekstual dalam masyarakat Banjar.

Penelitian ini memberikan integrasi perspektif akulturasi Islam Nusantara, /Zving hadis, dan
ethnopedagogy dalam menganalisis tradisi Baayun Maulid secara konseptual melalui studi
literatur. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan
kajian Sejarah Kebudayaan Islam di Nusantara, khususnya dalam memahami strategi dakwah
kultural yang mampu mengharmoniskan ajaran Islam dengan budaya lokal. Selain itu, penelitian
ini juga berkontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan Islam berbasis budaya sebagai
model penguatan identitas keislaman yang moderat dan kontekstual di tengah dinamika
globalisasi.

KERANGKA TEORETIS

Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisipliner dengan mengintegrasikan teori akulturasi
budaya, konsep /lving hadis, serta perspektif Islam Nusantara sebagai pisau analisis untuk
memahami dinamika islamisasi tradisi Baayun Maulid dalam masyarakat Banjar. Ketiga kerangka
ini dipilih karena mampu menjelaskan proses interaksi antara ajaran Islam dan budaya lokal tidak
hanya sebagai fenomena deskriptif, tetapi sebagai proses konstruksi makna yang bersifat dinamis
dan kontekstual.

Dalam perspektif antropologi budaya, akulturasi dipahami sebagai proses pertemuan dua
kebudayaan yang menghasilkan bentuk budaya baru tanpa menghilangkan identitas dasar
masing-masing. Mengacu pada pemikiran John W. Berry (2005), akulturasi tidak selalu berarti
asimilasi total, melainkan dapat berupa integrasi, di mana unsur budaya lokal tetap
dipertahankan, sementara nilai-nilai baru diadopsi secara selektif (Berry, 1997). Dalam konteks
Islam di Nusantara, proses ini terlihat dalam pola islamisasi yang tidak bersifat konfrontatif,
tetapi dialogis dan adaptif. Dengan demikian, tradisi lokal seperti Baayun Maulid dapat dipahami
sebagai hasil dari proses negosiasi budaya antara nilai Islam dan praktik lokal yang telah ada
sebelumnya.

Lebih lanjut, untuk memahami bagaimana ajaran Islam hadir dalam praktik budaya,
penelitian ini menggunakan konsep /Aving hadis (Iffah, 2021; Muhammad, 2019; Suryadilaga,
2009). Perspektif ini menekankan bahwa hadis tidak hanya dipahami sebagai teks normatif, tetapi
juga sebagai realitas sosial yang hidup dalam praktik masyarakat. Dalam kajian kontemporer,
living hadis menunjukkan bahwa nilai-nilai kenabian dapat termanifestasi dalam bentuk ritual,
simbol budaya, dan tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun. Dengan demikian,
praktik seperti pembacaan shalawat, peringatan Maulid, dan ritual keagamaan lokal tidak sekadar
dilihat sebagai budaya, tetapi sebagai bentuk aktualisasi hadis dalam konteks sosial tertentu.
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Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih kontekstual terhadap bagaimana masyarakat
Banjar menginternalisasi ajaran Islam melalui medium budaya.

Selain itu, kerangka Islam Nusantara digunakan untuk menjelaskan karakter khas
keberagamaan yang lahir dari proses interaksi antara Islam dan budaya lokal di Indonesia.
Mengacu pada pemikiran Azyumardi Azra (2004), Islam Nusantara merupakan corak Islam yang
berkembang melalui pendekatan kultural yang menekankan moderasi, toleransi, dan adaptasi
terhadap kearifan lokal. Dalam perspektif ini, tradisi lokal tidak dipandang sebagai sesuatu yang
bertentangan dengan Islam, melainkan sebagai ruang artikulasi nilai-nilai keislaman yang
kontekstual (Azra, 2022). Oleh karena itu, praktik Baayun Maulid dapat dipahami sebagai bagian
dari ekspresi Islam Nusantara yang mencerminkan harmonisasi antara ajaran normatif Islam dan
realitas budaya masyarakat Banjar.

Ketiga kerangka tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan fenomena yang diteliti.
Teori akulturasi memberikan landasan untuk memahami proses interaksi budaya, konsep /Zving
hadis menjelaskan bagaimana ajaran Islam dihidupkan dalam praktik sosial, sementara perspektif
Islam Nusantara memberikan konteks normatif mengenai karakter keberagamaan yang
terbentuk. Dengan menggunakan ketiga pendekatan ini, penelitian ini berupaya menunjukkan
bahwa tradisi Baayun Maulid bukan sekadar warisan budaya, tetapi merupakan hasil konstruksi
sosial yang mencerminkan proses islamisasi yang dialogis, adaptif, dan berkelanjutan dalam
masyarakat Banjar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur (Zbrary research) yang
bertujuan untuk menganalisis secara konseptual proses akulturasi Islam dan budaya lokal dalam
tradisi Baayun Maulid pada masyarakat Banjar Kalimantan Selatan. Rancangan penelitian ini
menekankan penelaahan terhadap berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan islamisasi budaya lokal, /Zving hadzs, dan Islam Nusantara sebagai kerangka analisis. Studi
literatur dipilih karena mampu memberikan pemahaman komprehensif terhadap fenomena
sosial-keagamaan melalui analisis sumber tertulis yang relevan dan kredibel secara akademik
(Haryono et al., 2024).

Populasi penelitian ini adalah seluruh literatur ilmiah yang berkaitan dengan akulturasi
Islam dan budaya lokal, tradisi Baayun Maulid, /Zving hadis, dan Islam Nusantara. Sampel
penelitian berupa artikel jurnal ilmiah terakreditasi nasional maupun internasional serta buku
ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang digunakan dibatasi pada rentang
tahun 2022-2026 untuk artikel jurnal dan 2017-2026 untuk buku ilmiah guna menjamin
kebaruan referensi serta relevansi dengan perkembangan kajian akademik mutakhir
(Abdurrahman, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database ilmiah seperti Google
Scholar, DOA]J, Garuda, dan portal jurnal terindeks SINTA dengan menggunakan kata kunci
yang berkaitan dengan Baayun Maulid, akulturasi Islam, budaya lokal, dan /Zving hadis. Instrumen
penelitian berupa dokumentasi literatur yang digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep
utama yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian
diklasifikasikan berdasarkan tema kajian untuk memudahkan proses analisis secara sistematis
(Farodisa et al., 2024).

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan cara menelaah isi
literatur secara mendalam untuk menemukan tema-tema yang berkaitan dengan proses islamisasi
budaya lokal melalui tradisi Baayun Maulid. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh sintesis konseptual mengenai
hubungan antara ajaran Islam dan budaya lokal dalam perspektif Islam Nusantara. Melalui
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pendekatan ini diharapkan diperoleh pemahaman teoritis yang komprehensif mengenai
bagaimana tradisi Baayun Maulid merepresentasikan bentuk akulturasi Islam dan budaya lokal
dalam masyarakat Banjar (Harahap & Albina, 2025).

Tabel 1.Langkah-Langkah Penelitian

No Tahapan Penelitian Deskripsi

Menentukan tema akulturasi Islam dan budaya lokal dalam

1. Penentuan fokus - .
tradisi Baayun Maulid

5 Penelusuran literatur Mengumpulkan v]urnal ilmiah dan buku relevan melalui
database akademik

. Memilih literatur berdasarkan relevansi topik dan tahun
3. Seleksi sumber

publikasi

Mengelompokkan literatur berdasarkan tema akulturasi, Jving
hadis, Islam Nusantara

Mengkaji konsep dan temuan penelitian terdahulu secara

4, Klasifikasi data

5. Analisis isi

sistematis
6. Sintesis data Mengintegrasikan berbagai konsep menjadi kerangka analisis
7. Penarikan kesimpulan Merumuskan temuan konseptual terkait islamisasi budaya
lokal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Genealogi Tradisi Baayun Maulid dalam Masyarakat Banjar

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa tradisi Baayun Maulid merupakan praktik budaya
masyarakat Banjar yang memiliki akar historis pada tradisi mengayun anak sebagai simbol harapan
keselamatan dan keberkahan hidup. Tradisi ini telah ada sebelum masuknya Islam di Kalimantan
Selatan dan dipengaruhi oleh kepercayaan lokal masyarakat Dayak dan Banjar awal yang masih
mengenal unsur animisme dan dinamisme (Rahardian et al., 2024).

Dalam konteks masyarakat tradisional, praktik mengayun anak tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas fisik, tetapi juga sarana simbolik yang berkaitan dengan harapan orang tua terhadap masa
depan anak. Tradisi ini merepresentasikan nilai perlindungan, keseimbangan hidup, dan harapan
akan keselamatan dari berbagai gangguan non-material. Seiring perkembangan sosial dan masuknya
pengaruh agama-agama besar, praktik tersebut mengalami proses reinterpretasi makna yang
menyesuaikan dengan sistem kepercayaan baru yang dianut masyarakat (Saputra et al., 2025).
Setelah Islam berkembang melalui Kesultanan Banjar sekitar abad ke-16, tradisi tersebut tidak
dihilangkan, melainkan mengalami transformasi nilai melalui integrasi ajaran Islam seperti
pembacaan shalawat, doa, dan syair maulid Nabi (Fauzi & Fuady, 2025).

Transformasi ini menunjukkan bahwa proses islamisasi di masyarakat Banjar tidak bersifat
destruktif terhadap budaya lokal, melainkan menggunakan pendekatan adaptif dan kultural. Dalam
perspektif sejarah Islam Nusantara, strategi dakwah seperti ini merupakan pola umum yang
dilakukan para ulama dengan cara mengakomodasi tradisi lokal, kemudian mengisinya dengan
nilai-nilai Islam (Istiqomah et al., 2025). Dengan demikian, tradisi yang sebelumnya berorientasi
pada kekuatan supranatural mengalami pergeseran makna menjadi bentuk ibadah dan doa kepada
Allah SWT, tanpa menghilangkan struktur budaya yang telah mengakar dalam masyarakat
(Fakhurokhman et al., 2022).

Baayun Maulid umumnya dilaksanakan pada bulan Rabiul Awal bertepatan dengan
peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW. Prosesi ini dilakukan dengan mengayun bayi atau
anak kecil menggunakan kain panjang yang dihias, disertai pembacaan kitab maulid seperti Simztud
Durar atau Barzanji (Sugian & Mustofa, 2023).
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Pelaksanaan tradisi ini biasanya melibatkan partisipasi kolektif masyarakat, baik dalam
bentuk penyediaan perlengkapan, pembacaan maulid, maupun doa bersama. Hal ini menunjukkan
bahwa Baayun Maulid tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang kuat.
Tradisi ini menjadi ruang interaksi sosial yang memperkuat solidaritas masyarakat sekaligus
memperkuat identitas keagamaan kolektif (Mahdalena & Hakim, 2024). Dalam praktiknya,
penggunaan simbol-simbol seperti ayunan, kain, dan hiasan janur juga mengandung makna
filosofis yang mencerminkan perpaduan antara nilai estetika lokal dan spiritualitas Islam (Muflihah
& Nor, 20206).

Tradisi ini mempetrlihatkan bahwa masyarakat Banjar tidak hanya mempertahankan budaya
lokal, tetapi juga menyesuaikan praktik budaya dengan nilai-nilai Islam sehingga melahirkan bentuk
budaya religius yang khas. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik Baayun Maulid tidak
hanya berfungsi sebagai ritual simbolik, tetapi juga sebagai sarana pendidikan nilai keislaman bagi
(Handy et al., 2024).

Lebih jauh, Baayun Maulid dapat dipahami sebagai media transmisi nilai-nilai keislaman yang
efektif karena disampaikan melalui pendekatan budaya yang dekat dengan kehidupan masyarakat.
Dalam perspektif pendidikan Islam, tradisi ini mencerminkan konsep ethnopedagogy, yaitu proses
pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal (Maria & Kurniawan, 2024). Nilai-nilai seperti
kecintaan kepada Nabi, kebersamaan, dan rasa syukur kepada Allah ditanamkan secara tidak
langsung melalui partisipasi dalam tradisi tersebut, sehingga membentuk kesadaran religius
masyarakat secara kolektif (Hagiah et al., 2020).

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa Baayun Maulid merupakan bentuk
transformasi budaya lokal yang mengalami islamisasi secara bertahap tanpa menghilangkan
identitas tradisi masyarakat Banjar. Proses ini menunjukkan karakteristik dakwah Islam di
Nusantara yang cenderung akomodatif terhadap budaya lokal selama tidak bertentangan dengan
prinsip tauhid (Suprapto, 2023).

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa akulturasi Islam dan budaya lokal merupakan
salah satu ciri khas perkembangan Islam di Indonesia (Basyir, 2018). Islam tidak hadir sebagai
kekuatan yang meniadakan budaya, tetapi sebagai sistem nilai yang mampu berdialog dan
berintegrasi dengan tradisi lokal. Dalam konteks ini, Baayun Maulid tidak hanya menjadi warisan
budaya, tetapi juga representasi dari proses historis islamisasi yang menghasilkan bentuk
keberagamaan yang moderat, kontekstual, dan berakar pada kearifan lokal masyarakat Banjar
(Suprapto, 2023).

Proses Islamisasi Budaya Lokal dalam Tradisi Baayun Maulid

Temuan penelitian menunjukkan bahwa islamisasi tradisi Baayun Maulid terjadi melalui
proses integrasi nilai-nilai Islam ke dalam struktur budaya lokal. Integrasi tersebut terlihat pada
perubahan orientasi makna ritual yang sebelumnya berorientasi pada kekuatan supranatural
menjadi bentuk doa dan permohonan kepada Allah SWT (Mahdalena & Hakim, 2024).

Perubahan orientasi ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma religius dari sistem
kepercayaan lokal menuju sistem teologis Islam yang berlandaskan tauhid. Dalam konteks ini,
praktik ritual yang sebelumnya bersifat magis tidak serta-merta dihapus, melainkan direkonstruksi
menjadi praktik religius yang memiliki legitimasi dalam ajaran Islam. Transformasi ini sejalan
dengan pandangan bahwa islamisasi di Nusantara lebih bersifat adaptif daripada konfrontatif,
sehingga memungkinkan terjadinya kesinambungan antara tradisi lama dan nilai baru (Azra, 2022).

Pembacaan shalawat dan kisah Nabi Muhammad SAW dalam prosesi Baayun Maulid
menunjukkan bahwa tradisi ini berfungsi sebagai media internalisasi kecintaan kepada Nabi,
sebagaimana dianjurkan dalam berbagai hadis tentang keutamaan mencintai Rasulullah (Saputra et
al., 2025). Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual seremonial, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan spiritual yang memperkuat hubungan emosional masyarakat dengan Nabi Muhammad

| 19



Nusantara: Jurnal for Southeast Asian Islamic Studies

SAW. Dalam perspektif /Zving hadis, praktik semacam ini menunjukkan bahwa hadis tidak hanya
dipahami secara tekstual, tetapi juga dihidupkan dalam praktik budaya masyarakat (Haqiah et al.,
20206).

Islamisasi budaya dalam Baayun Maulid juga menunjukkan adanya proses seleksi budaya,
yaitu mempertahankan unsur budaya yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan mengganti
unsur yang bertentangan dengan nilai tauhid. Proses ini sejalan dengan teori akulturasi yang
menyatakan bahwa interaksi antara dua budaya dapat menghasilkan bentuk budaya baru tanpa
menghilangkan identitas budaya sebelumnya (Schachner et al., 2024). Dalam konteks ini, Baayun
Maulid tidak kehilangan identitas lokalnya sebagai tradisi Banjar, tetapi mengalami pengayaan
makna melalui nilai-nilai Islam (Koentjaraningrat, 2002).

Lebih lanjut, proses seleksi budaya tersebut juga dapat dipahami sebagai bentuk negosiasi
budaya antara nilai lokal dan nilai agama. Negosiasi ini menghasilkan sintesis budaya yang tidak
hanya mempertahankan simbol-simbol lokal, tetapi juga memberikan makna baru yang sesuai
dengan ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan teori akulturasi yang dikemukakan oleh John W. Berry
yang menyatakan bahwa integrasi merupakan bentuk akulturasi paling ideal karena memungkinkan
individu atau kelompok mempertahankan identitas budaya sekaligus mengadopsi nilai baru secara
harmonis (Berry, 1992).

Dengan demikian, Baayun Maulid merupakan bentuk dialektika antara budaya lokal Banjar
dan ajaran Islam yang menghasilkan praktik keagamaan kontekstual. Tradisi ini tidak hanya menjadi
simbol keberagamaan, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial masyarakat dalam merespons
perubahan nilai dan sistem kepercayaan. Dalam perspektif antropologi agama, fenomena ini
menunjukkan bahwa agama selalu mengalami proses lokalisasi (localization of religion) ketika
berinteraksi dengan budaya setempat (Fauzi & Fuady, 2025).

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa islamisasi
budaya lokal di Nusantara sering dilakukan melalui pendekatan persuasif dan kultural. Pendekatan
ini menjadikan Islam mudah diterima oleh masyarakat karena tidak menolak tradisi secara
langsung, tetapi melakukan reinterpretasi makna budaya sehingga selaras dengan nilai Islam.

Pendekatan kultural tersebut juga sejalan dengan strategi dakwah para ulama Nusantara yang
menckankan prinsip moderasi dan toleransi dalam menyebarkan ajaran Islam. Islam tidak
diposisikan sebagai kekuatan yang menggantikan budaya, tetapi sebagai sistem nilai yang
menyempurnakan budaya lokal. Dengan demikian, keberhasilan islamisasi di Nusantara, termasuk
dalam tradisi Baayun Maulid, tidak dapat dilepaskan dati kemampuan Islam untuk beradaptasi
dengan konteks sosial budaya masyarakat (Basyir, 2018).

Secara lebih luas, temuan ini menunjukkan bahwa akulturasi Islam dan budaya lokal dalam
Baayun Maulid merupakan bagian dari konstruksi Islam Nusantara yang bercirikan inklusivitas,
kontekstualitas, dan penghargaan terhadap kearifan lokal. Tradisi ini tidak hanya
merepresentasikan praktik keagamaan, tetapi juga menjadi bukti historis bahwa islamisasi di
Indonesia berlangsung melalui proses dialog yang menghasilkan harmoni antara agama dan budaya
(Annabila et al., 2024).

Baayun Maulid dalam Perspektif Living Hadis

Dalam perspektif Zving hadis, tradisi Baayun Maulid dapat dipahami sebagai bentuk praktik
sosial yang merepresentasikan nilai hadis tentang kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW.
Pembacaan shalawat dan kisah maulid dalam tradisi ini menunjukkan bahwa hadis tidak hanya
dipahami sebagai teks normatif, tetapi juga diimplementasikan dalam bentuk budaya religius
masyarakat (Hafizzullah & Iffah, 2021).

Living hadis menekankan bahwa ajaran Nabi hidup dalam praktik sosial umat Islam melalui
tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks ini, Baayun Maulid menjadi ruang
aktualisasi nilai hadis yang tidak terbatas pada pemahaman tekstual, tetapi juga menyentuh dimensi
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praksis kehidupan masyarakat. Tradisi ini memperlihatkan bagaimana hadis mengalami proses
“pembudayaan” (cultural embodimen), yaitu ketika nilai-nilai normatif diterjemahkan ke dalam
simbol, ritus, dan praktik sosial yang mudah dipahami oleh masyarakat lokal (Thsan &
Ashshiddieqi, 2024).

Lebih jauh, pembacaan shalawat dalam tradisi Baayun Maulid mencerminkan internalisasi
hadis tentang anjuran memperbanyak shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Praktik ini tidak
hanya bersifat ritualistik, tetapi juga memiliki dimensi emosional dan spiritual yang memperkuat
ikatan umat dengan Nabi. Dalam kajian kontemporer, fenomena ini dipahami sebagai bentuk
ekspresi religius yang menggabungkan aspek teks, tradisi, dan pengalaman keagamaan secara
simultan (Fauzi & Fuady, 2025).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Baayun Maulid berfungsi sebagai media transmisi
nilai keislaman dari generasi ke generasi. Tradisi ini tidak hanya mengajarkan aspek ritual, tetapi

juga menanamkan nilai akhlak, solidaritas sosial, dan identitas keislaman masyarakat Banjar
(Muflihah & Nor, 2026).

Dalam praktiknya, anak-anak yang mengikuti tradisi Baayun Maulid sejak usia dini secara
tidak langsung diperkenalkan dengan simbol-simbol keislaman seperti shalawat, doa, dan kisah
Nabi. Proses ini mencerminkan model pendidikan kultural yang berlangsung secara informal dalam
masyarakat. Tradisi ini menjadi sarana pembelajaran yang efektif karena nilai-nilai Islam
disampaikan melalui pengalaman langsung, bukan sekadar pengajaran verbal (Maria & Kurniawan,
2024). Dengan demikian, Baayun Maulid dapat dipahami sebagai bentuk ezbngpedagogy Isiam yang
mengintegrasikan budaya lokal dengan pendidikan keagamaan.

Selain itu, tradisi ini juga berfungsi sebagai media pembentukan identitas kolektif masyarakat
Banjar. Partisipasi dalam Baayun Maulid memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas sosial,
sekaligus mempertegas identitas keislaman masyarakat dalam bingkai budaya lokal. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa praktik keagamaan berbasis tradisi lokal
memiliki peran penting dalam membangun kohesi sosial dan memperkuat nilai-nilai kebersamaan
dalam masyarakat Muslim (Mahdalena & Hakim, 2024).

Interpretasi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa /Zving hadis berfungsi
sebagai jembatan antara teks keagamaan dan realitas sosial masyarakat. Tradisi keagamaan lokal
merupakan bentuk aktualisasi nilai hadis dalam konteks budaya yang berbeda-beda (Hagiah et al.,
2026).

Dengan demikian, Baayun Maulid dapat dipahami sebagai bentuk kontekstualisasi hadis
dalam budaya Banjar. Tradisi ini menunjukkan bahwa hadis tidak bersifat statis, tetapi dinamis dan
mampu beradaptasi dengan konteks sosial budaya masyarakat. Dalam kajian Islam kontemporer,
fenomena ini memperkuat pandangan bahwa otoritas hadis tidak hanya terletak pada teks, tetapi
juga pada praktik sosial yang berkembang dalam kehidupan umat Islam (Thsan & Ashshiddieqi,
2024).

Lebih lanjut, keberadaan Baayun Maulid sebagai praktik /Zving hadis juga memperlihatkan
bahwa proses transmisi ajaran Islam tidak hanya terjadi melalui lembaga formal seperti pendidikan
atau dakwah, tetapi juga melalui tradisi budaya yang hidup di masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya lokal memiliki peran strategis dalam menjaga keberlanjutan nilai-nilai keislaman di
tengah perubahan zaman (Istiqomah et al., 2025). Bahkan dalam konteks modern, tradisi ini tetap
relevan karena mampu beradaptasi dengan perkembangan sosial tanpa kehilangan nilai-nilai
esensialnya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Baayun Maulid bukan sekadar
tradisi budaya, tetapi merupakan bentuk konkret dati /Zving hadis yang mencerminkan integrasi
antara teks keagamaan dan praktik sosial budaya. Tradisi ini menjadi bukti bahwa ajaran Islam
dapat hidup dan berkembang dalam berbagai bentuk ekspresi budaya yang kontekstual, sekaligus
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memperkuat karakter Islam Nusantara yang moderat, inklusif, dan berakar pada kearifan lokal
masyarakat (Fakhurokhman et al., 2022).

Akulturasi Islam dan Budaya Lokal sebagai Karakteristik Islam Nusantara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baayun Maulid mencerminkan karakteristik Islam
Nusantara yang menekankan harmonisasi antara ajaran Islam dan budaya lokal. Islam Nusantara
dipahami sebagai corak keberagamaan yang moderat, toleran, dan adaptif terhadap budaya lokal
tanpa menghilangkan prinsip dasar ajaran Islam (Azra, 2022). Tradisi Baayun Maulid
memperlihatkan bahwa budaya lokal dapat menjadi media internalisasi nilai Islam sekaligus sarana
memperkuat identitas sosial masyarakat Muslim.

Dalam konteks ini, Baayun Maulid tidak hanya berfungsi sebagai tradisi seremonial, tetapi
juga sebagai simbol integrasi antara nilai normatif Islam dan praktik budaya masyarakat. Integrasi
tersebut terlihat dari bagaimana unsur-unsur lokal seperti ayunan, hiasan, dan prosesi adat tetap
dipertahankan, sementara makna dan orientasinya diarahkan pada nilai-nilai keislaman seperti doa,
shalawat, dan kecintaan kepada Nabi. Fenomena ini menunjukkan bahwa Islam Nusantara tidak
menghapus budaya lokal, melainkan mengislamkan makna budaya tersebut sehingga menjadi
bagian dari ekspresi keberagamaan masyarakat (Azra, 2022).

Temuan ini memperkuat teori bahwa penyebaran Islam di Nusantara dilakukan melalui
pendekatan kultural yang menekankan dialog antara agama dan budaya. Pendekatan ini

menghasilkan bentuk keberagamaan yang inklusif dan mampu menjaga stabilitas sosial masyarakat
(Umar, 2021).

Pendekatan dialogis ini memungkinkan terjadinya proses adaptasi yang tidak menimbulkan
resistensi sosial, karena masyarakat tetap merasa memiliki tradisi yang dijalankan. Dalam perspektif
sosiologi agama, strategi ini menunjukkan bahwa keberhasilan penyebaran agama sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya berinteraksi dengan sistem budaya yang telah ada (Haryanto,
2025). Oleh karena itu, Baayun Maulid dapat dipahami sebagai bentuk konkret dari strategi dakwah
kultural yang berhasil membangun jembatan antara ajaran Islam dan tradisi lokal masyarakat
Banjar.

Dalam konteks pendidikan Islam, Baayun Maulid juga berfungsi sebagai media ethnopedagogy,
yaitu proses penanaman nilai keislaman melalui budaya lokal yang dekat dengan kehidupan
masyarakat (Darwis et al., 2025). Tradisi ini memberikan ruang pembelajaran yang kontekstual, di
mana nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan secara formal, tetapi juga dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat (Maria & Kurniawan, 2024). Melalui keterlibatan langsung dalam
tradisi ini, masyarakat khususnya generasi muda dapat memahami ajaran Islam secara lebih aplikatif
dan bermakna.

Lebih lanjut, Baayun Maulid juga berkontribusi dalam membentuk identitas sosial
keagamaan masyarakat Banjar. Tradisi ini menjadi simbol kolektif yang merepresentasikan
keberagamaan masyarakat yang khas, yaitu keberagamaan yang bersifat inklusif, moderat, dan
berakar pada kearifan lokal. Dalam kajian Islam Nusantara, identitas semacam ini dipandang
sebagai hasil dari proses panjang interaksi antara Islam dan budaya lokal yang menghasilkan bentuk
keberagamaan yang unik dan kontekstual (Asriawan et al., 2024).

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa akulturasi Islam dan
budaya lokal dalam tradisi Baayun Maulid tidak hanya menghasilkan bentuk ritual keagamaan,
tetapi juga membentuk budaya religius yang mencerminkan identitas Islam Nusantara. Tradisi ini
menjadi bukti bahwa budaya lokal dapat berfungsi sebagai medium strategis dalam proses
internalisasi nilai-nilai Islam sekaligus menjaga keberlanjutan tradisi masyarakat.

Temuan ini memperkuat teori bahwa islamisasi budaya lokal merupakan strategi dakwah
yang efektif dalam membangun keberagamaan yang kontekstual dan moderat. Proses akulturasi
yang terjadi dalam Baayun Maulid menunjukkan bahwa keberagamaan yang ideal bukanlah yang
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menolak budaya, melainkan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan budaya lokal
secara harmonis (Marheni, 2023). Dengan demikian, Baayun Maulid tidak hanya menjadi
representasi budaya religius masyarakat Banjar, tetapi juga menjadi model praktik Islam Nusantara
yang relevan dalam menghadapi tantangan modernitas dan globalisasi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tradisi Baayun
Maulid pada masyarakat Banjar Kalimantan Selatan merupakan bentuk nyata akulturasi antara
Islam dan budaya lokal yang berlangsung melalui proses islamisasi kultural yang adaptif dan
dialogis. Tradisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam tidak hadir secara konfrontatif terhadap
budaya lokal, melainkan melalui proses reinterpretasi makna budaya sehingga selaras dengan
prinsip tauhid, kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, serta nilai-nilai religius yang hidup dalam
masyarakat. Integrasi pembacaan shalawat, doa, serta kisah kelahiran Nabi dalam prosesi Baayun
Maulid menunjukkan adanya transformasi fungsi ritual dari praktik tradisional menjadi media
ckspresi keberagamaan yang mencerminkan identitas Islam Nusantara.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Baayun Maulid dapat dipahami dalam
perspektif /ving hadis, yaitu bagaimana ajaran Nabi tidak hanya dipahami sebagai teks normatif,
tetapi dihidupkan dalam praktik sosial budaya masyarakat. Tradisi ini berfungsi sebagai sarana
transmisi nilai keislaman lintas generasi sekaligus media pendidikan kultural (ezhnopedagogy) yang
menanamkan nilai spiritual, solidaritas sosial, dan identitas religius masyarakat Banjar. Dengan
demikian, akulturasi Islam dalam Baayun Maulid tidak hanya menghasilkan bentuk ritual
keagamaan, tetapi juga membentuk budaya religius yang kontekstual, moderat, dan adaptif
terhadap realitas sosial masyarakat.

Esensi temuan penelitian ini menegaskan bahwa proses islamisasi di Nusantara, khususnya
dalam tradisi Baayun Maulid, menunjukkan model dakwah kultural yang mampu menjaga
keseimbangan antara pelestarian budaya lokal dan internalisasi nilai-nilai Islam. Penelitian ini
memberikan kontribusi akademik dalam memperkuat kajian Islam Nusantara dan /Zving badis
dengan menunjukkan bahwa tradisi lokal dapat menjadi medium efektif dalam membangun
keberagamaan yang inklusif, kontekstual, dan berakar pada kearifan lokal masyarakat. Dengan
demikian, Baayun Maulid tidak hanya dipahami sebagai tradisi seremonial, tetapi sebagai
representasi harmonisasi antara agama dan budaya yang relevan bagi pengembangan studi
pendidikan Islam berbasis budaya lokal.
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